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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Islam melrupakan agama yang kolmprelhelnsif (rahmatan lil 

‘alamin) artinya agama yang melngatur selgala aspelk kelhidupan 

manusia. Manusia melrupakan makhluk ciptaan Allah SWT, yaitu 

makhluk solsial, dimana manusia tidak bisa belrdiri selndiri tanpa 

bantuan dan intelraksi delngan manusia lainnya yang kelmudian 

dikatakan delngan hidup belrmasyarakat. Hubungan antara manusia 

satu sama lain untuk melmelnuhi kelbutuhan hidup atau dalam kelgiatan 

elkolnolmi diselbut muamalah.
1
 Belrmuamalah sangat dianjurkan dalam 

islam namun haruslah delngan cara yang halal, selsuai  delngan kaidah-

kaidah yang telrcantum dalam fiqih muamalah. Selpelrti larangan riba, 

gharar, maisyir.
2
 

Muamalah adalah aturan-aturan Allah yang wajib ditaati yang 

melngatur hubungan manusia delngan manusia dalam kaitannya delngan 

cara melmpelrollelh dan melngelmbangkan harta belnda.
3
 Muamalah 

melrupakan salah satu belntuk kelgiatan untuk melmpe lrmudah manusia 

dalam melmelnuhi selgala kelbutuhan hidup selhari-hari selbagai makhluk 

solsial atau individu, yang dapat melnimbulkan hubungan antara hak 

dan kelwajiban. Dimana seltiap olrang melmpunyai hak yang wajib 

dipelrhatikan ollelh olrang lain dan dalam waktu yang sama juga 

melnuntut kelwajiban yang wajib diutamakan. Hal delmikian telrjadi, 

karelna Allah SWT melnciptakan manusia delngan sifat saling 

melmbutuhkan antara satu sama lain.
4
 Dalam arti lain islam 

melngajarkan kelpada umatnya untuk teltap saling to llolng-melnollolng, 

salah satunya delngan cara melmbelri utang. Sellain delngan utang-

piutang untuk melmelnuhi kelbutuhan manusia juga tidak lelpas delngan 

budaya melnabung, karelna delngan melnabung selcara tidak langsung 
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selselolrang tellah melmpelrsiapkan untuk kelbutuhan di masa yang akan 

datang.
5
 

Belrtelpatan delngan pelrkelmbangan zaman dan po lla pikir manusia, 

kelgiatan muamalah yang dihadapi ollelh masyarakat sudah melngalami 

pelrkelmbangan yang sangat pelsat. Hal ini dikarelnakan masyarakat 

melmpunyai polla pikir dan adat istiadat yang belrbe lda-belda. Untuk 

melmakmurkan kelhidupan dunia, manusia selbagai khalifah harus 

krelatif, inolvatif, kelrja kelras, dan belrjuang. Bukan belrjuang untuk 

hidup, mellainkan hidup ini adalah pelrjuangan untuk melngikuti 

pelrintah Allah , yang pada hakikatnya untuk kelmaslahatan manusia itu 

selndiri. Banyak selkali usaha-usaha manusia yang belrhubungan  

delngan barang dan jasa.
6
 Ada pun usaha telrselbut misalnya Jual belli, 

Ariyah (Pinjam melminjam), Gadai (ar-Rahn) dan lain selbagainya. 

Salah satu belntuk muamalah yang belrkelmbang adalah arisan, kelgiatan 

arisan kini tellah melnjadi budaya masyarakat di belrbagai daelrah. Baik 

itu dari selgi industri pelmelrintah, atau industri kellolmpolk masyarakat 

teltangga, selko llah, sudah dicolba selcara turun telmurun.
7
 

Arisan merupakan muamalah yang dibolehkan berdasarkan nash 

tentang iqrodh (mengutangi) yang mengandung unsur membantu pada 

muqtarid. Muqtarid dalam arisan berutang harta untuk dimanfaatkan 

dalam jangka waktu tertentu kemudian dikembalikan tanpa ada 

pengurangan atau penambahan. Penjelasan tersebut merupakan salah 

satu fakta terkait Qardh (akad utang-piutang). Arisan melrupakan salah 

satu belntuk muamalah yang banyak digandrungi dan diminati 

belrbagai kalangan manusia baik kalangan bawah sampai kalangan 

atas. Delngan melmbelntuk kellolmpolk arisan, kelgiatan telrselbut dapat 

melringankan atau melmpelrlancar kelhidupan pelrelkolnolmian 

masyarakat. Sellain itu, arisan bisa digunakan selbagai ajang 

melnyambung dan melmpelrelrat tali silaturahmi diantara melrelka. 

Karelna arisan melrupakan kelgiatan pelngumpulan uang atau barang 

yang nilainya sama yang dilakukan ollelh selkellolmpolk olrang selcara 

runtut pada seltiap relntang waktu telrtelntu. Seltellah telrkumpul selmua 

uangnya, kelmudian dilakukan pe lngundian untuk melneltapkan salah 

satu dari melrelka selbagai pelmelnang arisan telrselbut. Arisan selbagai 

kelgiatan solsial dan elkolnolmi masyarakat, karelna melmiliki fungsi 

untuk saling tollolng-melnollolng, simpan pinjam untuk anggolta yang 
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melmelrlukan dan bisa dibuat selbagai jalan kelluar dalam melnghadapi 

kelsulitan elko lnolmi masyarakat.
8
 Kelnyataanya tidak ada pelnjellasan 

langsung melngelnai arisan dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Teltapi 

hukumnya dikelmbalikan kel hukum asal muamalah yaitu bollelh, jika 

tidak ada dalil yang mellarangnya. Melnurut pelndapat ulama 

kolntelmpolrelr selrta Syelkh Ibnu dan Syelkh Abdullah bin Abdul Aziz 

Djibrin, hukum arisan dipelrbollelhkan karelna arisan melrupakan cara 

untuk melmpelrollelh moldal dan me lnabung tanpa riba, arisan diqiyaskan 

delngan utang-piutang. Dalam hal utang-piutang telrdapat pihak delbitur 

dan krelditur didalamnya.
9
 

 Sellanjutnya, arisan yang belrlaku di dalam masyarakat juga 

melmiliki olbjelk dan polla yang belrbelda. Ada yang belrbelntuk uang, 

belnda, selmbakol dan selbagainya. Sellain itu, polla yang digunakan juga 

belranelka ragam selpelrti melnggunakan polla undian, jual belli, gadai dan 

lainnya. Selpelrti halnya arisan yang belrlaku di delsa Cranggang. Arisan 

yang belrlaku di delsa Cranggang salah satunya adalah arisan 

belnda/barang yang melnggunakan polla jaul belli. Bandar/keltua arisan 

melmiliki bisnis jualan prolduk MCI dan belliau selbagai melmbelr, harga 

barang yang dijual pun masih sangat wajar pada umumnya tidak 

melngandung relkayasa. Namun belliau melmilih dalam pelnjualannya 

melnggunakan sistelm arisan kare lna pelminatnya akan lelbih banyak 

dibanding delngan pelnjualan biasa. Dimana melnggunakan sistelm 

arisan barang ini pelmbelli/anggolta arisan melmbayar selcara belrkala 

satu bulan selkali sellama 10 bulan delngan jumlah nolminal yang sudah 

ditelntukan. Kelmudian dilakukan pelngundian untuk melnelntukan 

pelmelnang dan melndapatkan barang yang melnjadi olbyelk arisan 

telrselbut. Satu kellolmpolk arisan belranggoltakan selpuluh olrang.  

Melkanismelnya mirip delngan arisan pada umumnya, tapi telrdapat 

pelrbeldaan antara arisan uang dan arisan barang, yaitu apa yang 

didapatkan para anggolta keltika melmelnangkan undian tidak melndapat 

uang mellainkan barang.
10

  

Delngan delmikian, arisan me lnjadi salah satu pilihan masyarakat 

dalam melnumbuhkan sifat helmat dalam diri dan juga melmbangun 

sikap saling tollolng-melnollolng antara selsama manusia dalam hal 
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kelbajikan. Sebelumnya memang sudah dilakukan penelitian yang 

sama terkait praktik arisan, namun sekarang sudah ada perubahan 

zaman atau era yang mana sekarang sudah memasuki era digitalisasi 

otomatis kondisinya sudah berbeda dan terkait dengan obyek arisan 

dalam penelitian, belum ada yang menggunakan produk MCI. Maka 

dari itu belrdasarkan latar bellakang di atas, penulis me lrasa telrtarik dan 

pelrlu mellakukan pelnellitian ulang, apakah arisan telrselbut sudah 

melmelnuhi syarat syariat islam ?. Maka pelnulis mellakukan pelnellitian 

delngan judul “ Praktik Arisan Barang dalam Pelrsfelktif Fiqih 

Muamalah (Studi Kasus Arisan MCI di Delsa Cranggang)”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Folkus pelnellitian melmuat rincian pelrnyataan telntang cakupan 

tolpik-tolpik po lkolk yang akan dikulik dan ditellusuri dalam pelnellitian. 

Selsuai delngan judul, maka folkus pada pelnellitian kali ini adalah 

Praktik Arisan Barang dalam Pelrsfelktif Fiqih Muamalah, dimana 

pelnelliti akan lelbih pelrhatian dan folkus pada prolsels arisan barang 

(MCI). 

 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka pelnulis 

melrumuskan masalah dalam pelnellitian ini selbagai belrikut : 

1. Bagaimana Praktik Arisan Barang yang Dilakukan ollelh Kellolmpolk 

(Arisan MCI) ? 

2. Bagaimana Kajian Fiqih Muamalah Telrhadap Praktik Arisan 

Barang ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Suatu pelnellitian akan melmpunyai nilai apabila pelnellitian ini 

melmpunyai tujuan. Belrdasarkan apa yang tellah pelnulis uraikan dalam 

latar bellakang dan rumusan masalah di atas , maka tujuan pelnulisan 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

1. Untuk Melngeltahui Praktik Arisan Barang yang Dilakukan ollelh 

kellolmpolk  (Arisan MCI). 

2. Untuk Me lngeltahui Kajian Fiqih Muamalah Telrhadap Praktik 

Arisan Barang.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan pelrmasalahan dan tujuan pelnellitian di atas, pada 

hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat bagi pihak-

pihak yang be lrkelpelntingan baik selcara telolritis maupun praktis, antara 

lain selbagai belrikut : 
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1. Manfaat Selcara Telolritis 

Hasil pelne llitian ini diharapkan mampu melnelmukan pelngeltahuan 

telrkait hukum arisan barang. Sellain itu, dapat juga melnjadi 

masukan bagi pihak yang melmbutuhkan infolrmasi melngelnai 

pelrmasalahan yang dibahas dan melnjadi relfrelnsi bagi pelnellitian 

sellanjutnya yang belrkaitan delngan praktik arisan barang dalam 

pelrsfelktif Fiqih Muamalah. 

2. Manfaat Selcara Praktis 

a. Bagi pe lnelliti 

Melnambah ilmu pelngelntahuan untuk melningkatkan kolmpeltelnsi 

diri, kelcelrdasan intellelktual dan elmolsiolnal, selrta melmpelrollelh 

dan me lnelrapkan ilmu yang dipelrollelh dipelndidikan sellama 

kuliah dalam belrbagai pelrmasalahan di masyarakat. 

b. Bagi mahasiswa 

Melmbe lrikan masukan atau pelndapat telrkait kelsadaran hukum 

di masyarakat dalam mellaksanakan arisan barang. 

c. Bagi pihak lain 

Selbagai pelrtimbangan atau relfrelnsi untuk pelnellitian dimasa 

yang akan datang, sellain itu melmbelrikan bantuan selrta 

pelngeltahuan delmi telrwujudnya gelnelrasi yang celrdas. 

d. Bagi lolkasi pelnellitian 

Selbagai masukan dalam me lnelrapkan praktik arisan barang yang 

selsuai delngan kaidah hukum dan keltelntuan syariat islam. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelnulisan skripsi atau pelnellitian ini dimaksudkan 

untuk melndapatkan gambaran selrta garis-garis belsar dari masing-

masing bagian atau yang saling belrhubungan, selhingga nantinya akan 

dipelrollelh pelnellitian yang sistelmatis dan ilmiah. Belrikut adalah 

sistelmatika pelnulisan skripsi yang akan pelnulis susun : 

1. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi telrdiri dari : halaman judul, halaman 

pelngelsahan skripsi, halaman pelrseltujuan pelnimbang skripsi, 

halaman pelrselmbahan, kata pelngantar, halaman daftar isi, 

daftar tabell, dan daftar gambar. 

2. Bagian Isi, meliputi : 

Pada bagian ini melmuat garis belsar yang telrdiri dari lima 

bab, antara bab satu delngan bab lain saling belrhubungan 

karelna melrupakan satu kelsatuan yang utuh, kellima bab itu 

adalah selbagai belrikut : 

BAB I : Pendahuluan 
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Dalam bab ini melmuat telntang hal-hal yang 

belrsifat melngatur belntuk-belntuk da nisi skripsi, 

mulai dari latar bellakang, rumusan masalah, folkus 

pelnellitian, tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian 

dan sistelmatika pelnulisan selbagai gambaran awal 

dari kelselluruhan pelnellitian. 

BAB II : Landasan Teori 

Dalam bab ini belrisi telntang tinjauan pustaka 

telntang arisan , fiqih muamalah, pelnellitian 

telrdahulu, dan kelrangka belrfikir. 

BAB III : Metode Penelitian  

Dalam bab ini belrisi telntang jelnis pelnellitian, 

pelndelkatan pelnellitian, seltting pe lnellitian, subyelk 

pelnellitian, sumbelr data, telhnik pelngumpulan 

data, pelngujian kelabsahan data, dan telhnik 

analisis data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam bab ini melrupakan inti dari pelnellitian 

yang belrisi hasil pelnellitian yang tellah dilakukan 

belselrta delngan pelmbahasannya. 

BAB V  : Penutup 

Dalam bab ini belrisi telntang simpulan, saran 

selbagai pelnutup. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir melrupakan bagian yang telrdiri dari daftar 

pustaka, pelrtanyaan pelnellitian, daftar riwayat hidup dan 

lampiran-lampiran. 

  


